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As main reference for this research, PT. Tasindo Tassa Industries produces around 3 
tons of fabric waste from bags production, in which 80% is of polyester kind. Fabric 
waste are cheaply bought by local waste collector to be remaked as bucket, as one 
example. Other simple methods of processing fabric waste, such as patchwork, 
quilting, resin, and webbing are commonly made into craft products, and can be easily 
found anywhere. Hence, focus of this research is to explore polyester waste with certain 
technique with innovative value, and to design it into sellable products. Through focus 
group discussion and a series of experiments, polyester waste are made into bags 
collection using fabric manipulation technique. Results of this research can be used as 
reference to help home industry or small scale craftsmen to produce ready-to-sell 
products.
Keywords: first  waste, polyester, bag, manipulation, fabric.
Abstrak
PT. Tasindo Tassa Industries sebagai studi kasus penelitian ini, menghasilkan 
sekitar 3 ton limbah kain hasil produksi tas, dimana 80% adalah jenis poliester. 
Sampah kain biasanya dibeli oleh bandar sampah dengan harga yang sangat 
murah untuk diproduksi lagi menjadi berbagai produk sederhana, seperti 
ember salah satunya. Sampah kain pada umumnya biasa diolah lagi menjadi 
produk kerajinan dengan teknik sederhana seperti patchwork, quilting, resin, 
dan anyam, yang bisa dengan mudah ditemukan dimana-mana. Fokus 
penelitian ini adalah mengeksplorasi sampah poliester dengan teknik yang 
memiliki nilai kebaruan dan merancangnya menjadi produk layak jual. 
Melalui focus group discussion dan eksperimen, sampah poliester dirancang 
menjadi koleksi tas dengan menggunakan teknik manipulasi kain. Hasil 
penelitian bisa dipakai sebagai acuan dasar untuk membantu industri skala 
rumahan atau pengrajin kecil memproduksi barang siap jual. 
Kata kunci: limbah, poliester, tas, manipulasi, kain.
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Pendahuluan
Setiap industri memiliki limbah atau sisa material yang tidak terpakai khususnya 
industri tas. Pada saat memproduksi tas, banyak pembuangan sisa material berupa 
kain dalam keadaan baru atau belum terpakai dari hasil pemotongan bahan. 
Material tersebut dari segi ukuran terlalu kecil untuk digunakan sebagai bahan 
produk baru. Namun, material tersebut dapat diolah lagi menjadi produk baru jika 
diolah dengan teknik dan desain yang baik.
Berdasarkan hasil wawancara narasumber, industri tas umumnya belum memiliki 
kesadaran untuk mengolah limbah kain karena mereka perlu merancang dan 
memproduksi tas sesuai jadwal produksi dan keinginan klien, sehingga tidak 
memungkinkan menggunakan material sisa untuk menekan biaya produksi. 
Menggunakan material sisa juga membuat proses produksi menjadi lama dan 
tidak efisien dikarenakan perlunya proses pemilahan bahan sisa sebelum bisa 
dimanfaatkan untuk produksi massal. Sehingga biasanya limbah dijual murah ke 
bandar pengumpul limbah untuk mengatasi masalah sampah dan ruang terbatas 
di area pabrik. Hasil limbah sisa umumnya digunakan untuk memproduksi 
ember.
Untuk penelitian ini, diambil studi kasus 1 (satu) industri tas di area Tangerang 
sebagai representasi industri tas produksi massal. Dari hasil observasi limbah kain 
di PT. Tasindo Tassa Industries, Tangerang, ada beberapa kesimpulan sementara 
yang bisa didapat, yaitu:
Gambar 1. Limbah Kain di PT. Tasindo Tassa Industries, Tangerang
(Sumber: Hartanto, 2016)
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Tabel 1.1 Limbah Kain Sisa PT. Tasindo Tassa Industries
(Sumber: PT. Tasindo Tassa Industries, 2016)
Sesuai hasil observasi dan wawancara, maka fokus penelitian adalah pada limbah 
poliester. Poliester merupakan kain sintetis yang ditemukan dan dikembangkan 
dari Calico Printers Association, Ltd., dan dikembangkan pertama kali di Inggris 
dengan nama dagang Terylene. Selanjutnya serat ini kembangkan pula di Amerika 
oleh Du Pont Co., dengan nama dagang Dacron. Saat ini sudah terdapat banyak 
sekali jenis poliester yang bervariasi tergantung kebutuhan industri.  
Sesuai yang terdaftar di Alibaba saja, ada 2086 supplier material poliester yang bisa 
ditemukan, dan 196-nya bisa ditemukan di Indonesia (www.alibaba.com, diakses 
pada Maret 2016). 
Redma Gita Wirawasta, Sekretaris Jenderal Asosiasi Produsen Synthetic Fiber 
Indonesia (Apsyfi), mengatakan saat ini produksi serat poliester baru mencapai 
680.000 ton dari total kapasitas 833.000 ton per tahun atau hanya beroperasi 
dengan utilisasi 81%. Produksi masih bisa ditambah sekitar 153.000 ton per tahun 
jika industri memang membutuhkan dan mampu menyerap tambahan itu. 
Konsumsi benang poliester di dalam negeri mencapai 400.000 ton tahun lalu dan 
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diperkirakan tumbuh 30% menjadi 520.000 ton pada tahun ini. Bahkan, konsumsi 
produk itu mencapai 580.000 ton pada 2015 (http://www.kemenperin.go.id/ 
artikel/4802/Industri-Poliester-Siap-Tambah-Pasokan, diakses pada Maret 2016).
Indonesia juga merupakan salah satu dari 10 produsen serat sintetis terbesar, 
dengan kapasitas 588.000 ton polyester staple fiber, 833.000 polyester filament yarn, 
dan 32.000 ton nylon filament yarn (http://www.fiber-indonesia.com/, diakses pada 
Maret 2016). 
Teknik Pengolahan Kain yang sudah ada
Untuk limbah kain (termasuk poliester), banyak pengrajin atau industri rumahan 
yang sebenarnya sudah memanfaatkannya dengan berbagai cara. Berikut ini 
merupakan teknik yang pada umumnya digunakan untuk mengolah limbah kain. 
Tabel 1.2 Teknik Pengolahan Kain yang sudah ada
(Sumber: Hartanto, 2016)
Teknik-teknik tersebut sudah terlalu banyak digunakan dan walaupun produknya 
bervariasi, tidak begitu memiliki nilai kebaruan desain dan teknik. Produk-produk 
anyaman/ perca/ resin dengan sangat mudah bisa ditemukan di setiap pameran 
kriya nasional. Untuk itu, kebaruan teknik pengerjaan merupakan poin utama 
yang diteliti.  
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Metode Penelitian
Penelitian dilakukan dengan metode sebagai berikut:
Tabel 2.1 Metode Penelitian
(Sumber: Hartanto, 2016)
Focus Group Discussion (FGD)
FGD dilakukan untuk mengetahui input mengenai produk penggunaan kembali 
dari limbah. Berikut hasilnya:
1) Indonesia belum akrab atau kenal dengan nilai produk penggunaan kembali 
karena produk kategori tersebut masih jarang ditemukan di pasaran.
2) Responden lebih banyak menjawab produk penggunaan kembali yang 
mungkin dibeli adalah tas. Dari segi desain, khususnya tas wanita, cukup 
bervariasi sehingga dapat dieksplor lebih lanjut.
3) Hal yang pertama dilihat dari produk penggunaan kembali adalah desain, 
kualitas material, harga, fungsi. 
4) Responden kagum akan beberapa produk dari sisa material, seperti berikut:
Gambar 2. (a) Lampu dari sendok plastik; (b) Tas Mamagreen Lifestyle (merek lokal)
(Sumber: http://bit.ly/1VDBinn; http://bit.ly/23ZjtRo, 
diakses pada tanggal 21 Februari 2016)
І І
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5) Kisaran harga produk dari sisa material khususnya tas yang dapat mereka beli 
adalah sekitar Rp 200.000,- hingga Rp 500.000,- (dengan kualitas yang baik).
6) Cara untuk membuat produk reuse agar dapat menarik bagi masyarakat 
Indonesia adalah menargetkan produk untuk laki-laki dan perempuan dengan 
usia 18-30 dalam kategori dewasa muda. Produk fesyen perlu diperhatikan 
sesuai jenis kelamin karena produk fesyen wanita dapat dieksplor lebih banyak, 
dibandingkan dengan pria yang desainnya lebih kasual dan sederhana.
7) Masyarakat perlu membeli produk dari sisa material karena dapat membantu 
mengurangi limbah. Kisaran harga perlu diperhatikan karena jika harga yang 
ditawarkan sesuai kebutuhan, tetapi tidak sesuai dengan budget, maka mereka 
akan memilih produk yang lebih murah dengan material yang bukan reuse.
8) Perlu brand image yang dapat meningkatkan kepercayaan calon konsumen.
Eksperimen
Tabel 2.2 Tabel Eksperimen Teknik Pengolahan Polyester
(Sumber: Hartanto, 2016)
Keterangan: 1=Tidak Baik, 2=Kurang Baik, 3=Cukup, 4=Baik, 5=Sangat Baik
Berdasarkan data perbandingan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa proses 
pengolahan yang paling memungkinkan adalah teknik manipulasi dengan 
penggabungan teknik leleh dan tempel. Berikut ini merupakan analisis dari 
keempat teknik tersebut.
1) Teknik 1
Pengolahan dengan teknik tempel merupakan metode yang masih 
memungkinkan. Dari segi pengolahan cukup mudah dan cepat, begitu juga dari 
perekatan cukup kuat. Namun, biaya cairan perekat tersebut cukup mahal dan 
dari segi estetika kurang karena terlihat biasa. 
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2) Teknik 2
Pengolahan dengan teknik leleh dinilai cukup memungkinkan karena dapat 
menghasilkan tekstur yang cukup menarik. Akan tetapi dari proses pengolah 
teknik tersebut cukup sulit karena hanya dapat menghasil satu jenis tekstur 
dengan bentuk gelembung. Namun, dapat diatasi dengan pengaturan suhu heat 
gun, sehingga persentase kegagalan yang mengakibatkan kain meleleh dan 
berlubang dapat diminimalisir. Terlepas dari itu, jika kain meleleh maka akan 
dibuang, sehingga akan membuang material dan operator harus memiliki 
keahlian tinggi dalam memperkirakan waktu memindahkan heat gun dari kain.
3) Teknik 3
Penggunaan teknik manipulasi dalam pengolahan kain merupakan cara yang 
paling memungkinkan dan sesuai untuk dieksplor dan diolah dengan baik. 
Teknik ini dapat memberikan tekstur yang bervariasi dibandingkan dengan 
teknik leleh yang hanya dapat menghasilkan satu tekstur. Namun, dari waktu 
pengerjaan teknik ini dinilai kurang karena dilakukan dengan menjahit secara 
manual.
4) Teknik 4
Teknik pengerasan merupakan metode yang kurang sesuai dalam pengolah 
produk reuse. Hal ini dikarenakan biaya cairan pengeras cukup mahal dan jarang 
ditemukan di pasar lokal. Proses dan waktu pembuatan dinilai cukup sulit karena 
jika tidak dilakukan dengan baik, maka terdapat sisa cairan yang sulit untuk 




What : Ada 2 (dua) kategori produk yang dirancang: 
(1) 99% manipulasi kain; berupa tote bag, clutch dan pouch.
(2) 0% manipulasi kain; berupa tas belanja ukuran kecil, sedang, dan besar. 
Who : Target konsumen dari produk ini adalah wanita dengan kisaran umur 18-30 
tahun yang tidak hanya mengikuti tren, tetapi juga menyukai sesuatu yang unik, 
estetis, peduli lingkungan, dan dapat mengapresiasi nilai penggunaan kembali.  
When : sesuai kategorinya:
(1) sehari-hari
(2) saat membawa barang belanja/ barang lainnya 
Where : kedua kategori produk ini dapat digunakan dimanapun mereka berada 
yaitu pada saat mereka berjalan-jalan untuk hangout, kuliah, maupun bekerja.
Why : Tujuan produk ini dirancang adalah memanfaatkan sisa kain dari industri 
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tas untuk mengurangi limbah kain poliester dengan mengolahnya menjadi 
produk yang memiliki nilai tambah dan dapat dihargai oleh masyarakat dengan 
mengikuti tren yang ada.
How : Modul dibagi dalam tiga kategori yaitu kecil, sedang, dan besar. Modul kecil 
dengan ukuran 10 x 10 cm dapat dibuat menjadi produk kecil dengan 
menggabungkan 4-6 modul untuk bagian depan dan belakang, tetapi modul ini 
tidak digunakan karena akan menghasilkan patchwork yang sudah ada di pasaran. 
Oleh karena itu, modul yang akan dipakai untuk perancangan seperangkat koleksi 
tas adalah modul sedang dengan ukuran 20 x 20 cm dan modul besar dengan 
ukuran 30 x 30 cm atau diatasnya dapat dibuat menjadi badan tas dengan 
menggabungkan 2-4 modul untuk kedua sisi tas.
Lembaran sisa kain poliester dipilih berdasarkan kategori ukurannya; dipotong 
berdasarkan pola; dan disatukan dengan cara dijahit. Setelah terbentuk lembaran, 
maka akan dijahit lagi dengan teknik manipulasi kain untuk memberikan tekstur 
tertentu.
Moodboard
Gambar 3. Moodboard Tema Desain
(Sumber: Hartanto, 2016)
Tema yang diangkat dalam perancangan seperangkat koleksi tas adalah “effortless 
chic”. Penerapan konsep dan unsur bentuk motif yang ingin ditampilkan masuk ke 
dalam tema chic, supaya produk dapat meningkatkan kepercayaan diri seseorang 
dari gaya berpakaian mereka. Sementara itu, effortless menggambarkan bentuk 
dan fungsi dari tas, walaupun dari segi bentuk sederhana, tetapi sesuai dengan 
kebutuhan seseorang.
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Hasil Penelitian dan Diskusi
Dari serangkaian proses eksperimen, sketsa, alternatif desain, dummy, terpilih 
desain final sebagai berikut:
Gambar 4. Rendering & Prototype Tas Curvature Collection
(Sumber: Hartanto, 2016)
Gambar 5. Rendering & Prototype Tas Belanja 3 Ukuran Foldaway Collection
(Sumber: Hartanto, 2016)
Gambar 6. Prototype Tote Bag, Clutch, dan Pouch dengan Pengguna
(Sumber: Hartanto, 2016)
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Gambar 7. Prototype Tas Belanja dengan Pengguna
(Sumber: Hartanto, 2016)
Gambar 8. Ilustrasi Cara Melipat Tas Belanja
(Sumber: Hartanto, 2016)
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Produk baru untuk “curvature collection” berada pada posisi di antara produksi 
terbatas lokal di pasar spesifik dan intricate detailing karena produk baru 
mengangkat konsep reuse dan unsur dekoratif dari manipulasi kain, sehingga 
produk yang akan dipasarkan bersifat terbatas, walaupun tidak menutup 
kemungkinan mengarah ke unsur dekoratif yang easy detailing. 
Sedangkan untuk produk baru “foldaway collection” berada pada posisi di antara 
produksi massal di pasa mainstream dan easy detailing, karena tas belanja ini 
menekankan kepada tas yang dapat dilipat dan mudah disimpan yang menjadi 
keunggulan produk tersebut dan juga hanya menggunakan teknik jahit biasa.
Review Produk dari User
Tabel 3.1 Tabel Responden Review Produk
(Sumber: Hartanto, 2016)
Tabel 3.2 Tabel Hasil Review Produk Tote Bag
(Sumber: Hartanto, 2016)
No Keterangan A B C D E Total 
1 Fungsional 3 4 4 4 4 19 
2 Kenyamanan 4 5 4 4 5 22 
3 Harga (Rp. 299.000,-) 4 5 5 4 4 22 
4 Desain/Estetika 4 5 5 5 4 23 
Ά
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Tabel 3.3 Tabel Hasil Review Produk Clutch
(Sumber: Hartanto, 2016)
Tabel 3.4 Tabel Hasil Review Produk Pouch
(Sumber: Hartanto, 2016)
Tabel 3.5 Tabel Hasil Review Produk Tas Belanja
(Sumber: Hartanto, 2016)
No Keterangan A B C D E Total 
1 Fungsional 4 4 5 4 5 22 
2 Kenyamanan 5 5 5 4 4 23 
3 Harga (Rp. 249.000,-) 4 4 4 5 5 22 
4 Desain/Estetika 4 4 5 5 5 23 
Ά
No Keterangan A B C D E Total 
1 Fungsional 4 5 5 4 4 22 
2 Kenyamanan 3 5 5 4 4 21 
3 Harga (Rp. 149.000,-) 4 5 4 4 4 21 
4 Desain/Estetika 4 4 5 4 5 22 
Ά
No Keterangan A B C D E Total 
1 Fungsional 4 5 5 5 5 24 
2 Kenyamanan 4 4 5 4 4 21 
3 
Harga (S: Rp. 20.000,-,  
M: Rp. 30.000,-, L: Rp. 40.000,-) 
4 5 5 5 4 23 
4 Desain/Estetika 3 4 3 4 3 17 
Ά
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Kesimpulan
Produk curvature collection (kaya manipulasi kain) sudah mampu menghasilkan 
ulasan pengguna yang baik, dan memang ditujukan sebagai produk branding. 
Untuk produk foldaway collection (tanpa manipulasi kain) juga mampu 
memberikan ulasan pengguna yang baik, dan ditujukan sebagai koleksi bread & 
butter. Semua koleksi mendayagunakan limbah poliester secara maksimal tanpa 
memberikan kesan murah atau sampah. Berikut juga SWOT untuk 
pengembangan selanjutnya:
Strength: Menerapkan teknik manipulasi kain yang tidak mudah ditiru; 
menghasilkan produk tas belanja yang sesuai tren dan memberikan solusi bagi 
peraturan pemerintah mengenai kantong plastik. 
Weakness: Membutuhkan ketelitian dan waktu lebih lama dalam proses penjahitan 
motif koleksi kaya manipulasi kain.
Opportunity: Sisa kain dari industri tas masih tergolong banyak, dan masih banyak 
industri rumahan yang belum mengerti teknik manipulasi kain. 
Threat: Adanya produsen yang mengedepankan unsur penggunaan kembali sisa 
kain tetapi tidak menggunakan sisa kain tersebut, melainkan disengajakan agar 
terlihat seperti produk penggunaan kembali.
***
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